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Studi Hubungan Kekerabatan antara Tumbuhan Padi (Oryza sativa L.)
dengan Tumbuhan Jagung (Zea mays L.) Berdasarkan Pendekatan Ciri

Morfologi Akar, Batang dan Daun

Relationship between Rice Plants (Oryza sativa L.) and Corn Plants (Zea

mays L.) Based on Root, Stem and Leaf Morphological Characteristic

Approach

Yunisa Karunia Lidia Sinaga
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ABSTRACT

Rice plant (Oryza sativa L.) is one of the staple foods in Indonesia, has a high
carbohydrate content. The carbohydrate content even reaches 79 g in per gram
of rice. Corn (Zea mays L.) is the second source of carbohydrates after rice.
Corn is a significant source of protein for the community. Corn has functional
food components, there are dietary fiber needed for health, essential fatty acids,
isoflavones, minerals (Ca, Milligrams, K, Na, P, Ca and Fe), anthocyanins, beta-
carotene (provitamin A). The many similarities based on the morphological
characteristics of rice plants (Oryza sativa L.) with corn plants (Zea mays L.)
make it interesting to study the relationship between the two plants based on
their morphological characteristics. The method used in this study is a literature
study research method. The results showed that rice plants (Oryza sativa L.) and
corn plants (Zea mays L.) had taxonomic kinship ranging from kingdom to
family. rice plants (Oryza sativa L.) and corn plants (Zea mays L.) have the same
morphological characteristics of roots (fiber roots), stems (hollow and
segmented) and leaves (parallel leaf bone shape).

Keywords : Kinship, taxonomy, morphological characteristics, maize, rice.
ABSTRAK

Tumbuhan padi (Oryza sativa L.) adalah salah satu makanan pokok di Indonesia,
memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi. Kandungan karbohidratnya bahkan
mencapai 79 g dalam per gram beras. Tumbuhan Jagung (Zea mays L.)
merupakan sumber karbohidrat kedua setelah beras. Jagung merupakan sumber
protein yang berarti untuk masyarakat. Jagung memiliki komponen pangan
fungsional, terdapat serat pangan yang dibutuhkan untuk kesehatan, asam lemak
esensial, isoflavon, mineral (Ca, Miligram, K, Na, P, Ca serta Fe), antosianin,
betakaroten (provitamin A). Banyaknya kesamaan berdasarkan ciri morfologi
tumbuhan padi (Oryza sativa L.) dengan tumbuhan jagung (Zea mays L.)
membuat hal ini menjadi menarik untuk dikaji tentang hubungan kekerabatan
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kedua tumbuhan berdasarkan ciri morfologinya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian studi literatur (literature study).
Diperoleh hasil bahwa tumbuhan padi (Oryza sativa L.) dan tumbuhan jagung
(Zea mays L.) memiliki kekerabatan taksonomi mulai dari kingdom sampai
dengan famili. tumbuhan padi (Oryza sativa L.) dan tumbuhan jagung (Zea mays
L.) memiliki kesamaan ciri morfologi akar (berakar serabut), batang (berongga
dan beruas) dan daun (bentuk tulang daun sejajar).

Kata Kunci : Hubungan kekerabatan, taksonomi, ciri morfologi, jagung, padi.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah
satu negara yang kaya akan sumber
daya hayati.

Tumbuhan padi (Oryza sativa
L.) adalah salah satu makanan pokok
di Indonesia. Penduduk Indonesia
mengonsumsi beras sebagai sumber
karbohidrat dalam kehidupannya.
Hampir 90% penduduk Indonesia
mengkonsumsi beras yang
merupakan hasil olahan padi yang
dimanfaatkan menjadi  makanan
utamanya. Padi memiliki kandungan
karbohidrat yang tinggi. Kandungan
karbohidratnya bahkan mencapai 79
g dalam per gram beras. Oleh karena
itu, mengonsumsi makanan yang
berasal dari padi sangat penting
untuk memperoleh energi.
Kandungan gizi yang terkandung
pada tumbuhan padi antara lain :
karbohidrat, protein, lemak, serat
kasar, abu dan vitamin. Dalam padi
juga memiliki berbagai macam unsur

mineral, yaitu kalsium, magnesium,

sodium, fosphor dan lain
sebagainya (Abdullah, 2008).

Tumbuhan Jagung (Zea mays
L.) merupakan sumber karbohidrat
kedua setelah Dberas. Sebagian
wilayah di Indonesia jagung telah
dijadikan sebagai makanan pokok
pengganti beras, tidak hanya sebagai
makanan untuk manusia jagung juga
sering dimanfaatkan sebagai pakan
ternak dan bahan baku untuk indsutri
bahan pangan (Basir, 2004). Jagung
merupakan sumber protein yang
berarti untuk masyarakat. Jagung
memiliki komponen pangan
fungsional, terdapat serat pangan
yang dibutuhkan untuk kesehatan,
asam lemak esensial, isoflavon,
mineral (Ca, Miligram, K, Na, P, Ca
serta Fe), antosianin, betakaroten
(provitamin ~A), komposisi asam
amino esensial, dan lain sebagainya
(Suarni serta Yasin, 2011). Jagung
(Zea mays L.) adalah tumbuhan

serealia yang tergolong sebagai
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family poaceae, ordo poales yang
merupakan tumbuhan berumah satu (
monoius) yaitu letak bunga jantan
terpisah dengan bunga betina akan
tetapi masih dalam satu tumbuhan.
Tumbuhan  Jagung  merupakan
tumbuhan protandrus, artinya
mekarnya bunga jantan pelepasan
tepung sari biasanya terjadi satu atau
dua hari sebelum munculnya bunga
betina (Warrier, 2011). Banyaknya
kesamaan berdasarkan ciri morfologi
tumbuhan padi (Oryza sativa L.)
dengan tumbuhan jagung (Zea mays
L.) membuat hal ini menjadi menarik
untuk dikaji tentang hubungan
kekerabatan kedua tumbuhan
berdasarkan  ciri  morfologinya.
Menentukan hubungan kekerabatan
tumbuhan adalah salah satu aspek
yang penting dalam  mengkaji
taksonomi tumbuhan. Kajian
hubungan kekerabatan tumbuhan ini
oleh berbagai ahli dikaji melalui
berbagai pendekatan. Sejalan dengan
perkembangan,  pendekatan  ini
semakin diperbaharui yaitu
berdasarkan pada
kladistik,

evolusi dan pendekatan fenetik

pendekatan

pendekatin  klasifikasi

(Rideng, 1989 dalam Fitriana, 2014:
203).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
penelitian studi literatur (literature
study).  Studi

dimaksud pada

literature  yang
penelitian  ini
merupakan serangkaian kegiatan
atau  metode untuk pengumpulan
data  pustaka, membaca dan
mencatat, serta mengelola data
penelitian secara obyektif,
sistematis, analitis, dan Kkritis yang
diperoleh dari berbagai sumber baik
dari  buku, jurnal, dokumentasi,
internet maupun pustaka yang
berkaitan dengan hubungan
kekerabatan tumbuhan padi (Oryza
sativa L.) dengan tumbuhan jagung
(Zea mays L.) vyaitu klasifikasi dan
ciri morfologi akar, batang dan daun
dari tumbuhan padi (Oryza sativa L.)

dan tumbuhan jagung (Zea mays L.) .
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Taksonomi dan Ciri Morfologi
Tumbuhan Padi (Oryza sativa
L.)

Berdasarkan literatur Grist (1960),

dalam sistematika tumbuhan

tumbuhan  padi  diklasifikasikan

kedalam :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Monocotylodenoneae
Ordo : Poales

Famili : Gramineae

Genus : Oryza Linn

Spesies  : Oryza sativa L.

Morfologi Tumbuhan Padi (Oryza
sativa L.)
Akar

Padi adalah

semusim yang memiliki sistem

tanaman

perakaran serabut yang sangat efektif
dalam penyerapan hara namun peka
terhadap kondisi tanah yang kering.
Berdasarkan literatur Aak (1992)
akar merupakan bagian tanaman
yang berperan untuk menyerap air
dan zat makanan dari dalam tanah,
kemudian dian gkut ke bagian atas
tanaman. Akar tanaman padi terdiri
dari :

Akar seminal : akar ini tumbuh dari
radikula (akar primer) pada saat
berkecambah. Radikula (akar primer)
merupakan akar yang tumbuh pada
saat benih berkecambah. Jika akar
primer terganggu, maka akar seminal
akan tumbuh dengan cepat.

Akar adventif (akar serabut) :
merupakan akar yang bercabang dan
tumbuh dari buku batang muda
bagian bawah. Akar-akar seminal
akan digantikan oleh akar-akar
adventif (akar serabut) yang tumbuh
dari bagian bawah batang.

Akar rambut : adalah bagian akar
yang keluar dari akar tunggang dan
akar serabut. Akar ini adalah saluran
pada kulit akar yang terletak diluar,
dan akar juga ini berperan penting
dalam pengisapan air dan zat-zat
makanan. Pada umumnya akar
rambut berumur pendek sedangkan
bentuk dan panjangnya hampir sama
dengan akar serabut.

Akar tajuk (crown roots)
merupakan akar yang tumbuh dari
bagian ruas batang terendah. Akar
tajuk ini dibedakan lagi berdasarkan
letak kedalaman akar padi pada tanah
yaitu akar yang dangkal dan akar
yang dalam. Jika kandungan udara di
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dalam tanah rendah,maka akar-akar
dangkal akan mudah berkembang.

Pada akar tanaman padi
terdapat saluran aerenchym yang
berperan untuk menyediakan oksigen
di daerah perakaran apabila tanaman
padi tergenang air (anaerob). Saluran
aerenchym memiliki bentuk
menyerupai pipa yang memanjang
sampai ujung daun (Purwono dan
Purnawati, 2007).

Batang

Pada umumnya  batang
berfungsi  sebagai  penghubung
bagian akar, buah dan daun
tumbuhan  sekaligus  menopang
tumbuhan serta sebagai sarana
pengangkut mineral dan zat-zat
makanan. Batang padi berbentuk
bulat, berongga dan termasuk
golongan  tumbuhan  Graminae
dengan batang yang tersusun dari
beberapa ruas dengan panjang tiap
ruas tidaklah sama. Ruas-ruas yang
dimaksud berupa bubung kosong.
Pada kedua ujung bubung kosong
ditutup oleh buku. Ruas yang
terpendek terletak pada bagian
pangkal batang dan ruas kedua,
ketiga, dan seterusnya panjang ruas

lebih panjang dari pada ruas yang

sebelumnya. Ruas batang tanaman
padi sangat pendek dan rapat pada
awal mula pertumbuhan dan akan
memanjang ketika telah memasuki
fase produktif. Batang sekunder
tumbuh pada bagian buku paling
bawah dan batang sekunder akan
menjadi  batang tersier (Meiliza,
2006). Pada buku bagian bawah ruas
terdapat daun  pelepah  yang
membungkus ruas sampai buku
bagian atas. Pada buku bagian ujung
dari daun pelepah tampak
percabangan dimana cabang yang
paling pendek menjadi ligula (lidah
daun) dan bagian yang paling
panjang dan yang terbesar menjadi
daun kelopak yang memiliki bagian
auricle dibagian sebelah kiri dan
kanan. Daun kelopak yang paling
panjang dan membungkus ruas yang
paling atas dari batang dikenal
dengan sebutan daun bendera.
Pembentukan anakan padi sangat
dipengaruhi oleh unsur hara, sinar
matahari, jarak tanam, dan teknik
budidaya (Fitri, 2009).

Daun
Padi termasuk tanaman jenis
rumput-rumputan yang mempunyai

daun vyang berbeda-beda, baik
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bentuk, susunan, atau bagian
bagiannya. Daun tumbuhan padi
memiliki ciri khas, yaitu adanya sisik
dan telinga daun. Daun padi
memiliki tulang daun yang sejajar.
Daun pada tumbuhan padi muncul
pada buku-buku dengan susunan
berseling dan berbentuk lanset
(sempit memanjang) serta memiliki
pelepah daun. Menurut literatur
Purwono dan Purnamawati, (2007).
Pada setiap buku tumbuh satu daun
yang terdiri dari :

Helai daun : merupakan bagian
yang menempel pada buku melalui
pelepah daun, terletak pada batang
padi dan selalu ada. Bentuknya
memanjang seperti pita. Panjang dan
lebar helaian daun tergantung pada
varietas padi.

Pelepah daun (upih) : merupakan
bagian yang membungkus ruas di
atasnya dan kadang-kadang pelepah
daun dan helaian daun ruas
berikutnya. pelepah daun ini berguna
untuk memberi dukungan pada
bagian ruas yang jaringannya lunak.

Telinga daun (auricle) : merupakan
bagian daun yang terletak pada dua

sisi pangkal helaian daun

Lidah daun (ligule) : merupakan
bagian daun yang terletak di
perbatasan antara helai daun dan
upih. Lidah daun memiliki panjang
yang berbeda-beda, tergantung pada
varietas padi. Lidah daun berfungsi
untuk mencegah masuknya air hujan
diantara batang dan pelepah daun
(upih). selain itu lidah daun juga
mencegah infeksi penyakit, sebab
media air memudahkan penyebaran
penyakit. (Purwono dan
Purnamawati, 2007).

Bagian daun yang muncul
pada saat terjadi perkecambahan
disebut dengan koleoptil. Koleoptil
ini keluar dari benih yang dan akan
terus memanjang sampai permukaan
air. koleoptil baru akan membuka,
dan  kemudian diikuti  dengan
keluarnya daun pertama, daun kedua
sampai seterusnya hingga mencapai
puncak yang dikenal dengan daun
bendera. Daun bendera merupakan
daun yang lebih pendek daripada
daun-daun di bawahnya, akan tetapi
lebih  lebar dari pada daun
sebelumnya. Daun bendera ini

terletak di bawah malai padi.
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B. Taksonomi dan Ciri Morfologi
Tumbuhan Jagung (Zea mays
L.)

Klasifikasi dari tumbuhan jagung

adalah sebagai berikut.

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Monocotyledone
Ordo : Poales

Famili : Gramineae
Genus : Zea

Spesies  : Zeamays L

Morfologi Tumbuhan Jagung (Zea
mays L.)
Akar

Sistem perakaran tanaman
jagung tergolong akar serabut, yang
digolongkan menjadi 3 macam akar,
yaitu:
Akar seminal merupakan akar
yang berkembang dari radikula dan
embrio. Pertumbuhan akar seminal
akan melambat setelah plumula
tumbuh ke permukaan tanah dan
pertumbuhan akar seminal akan
berhenti pada fase V3. Pada
umumnya akar-akar seminal
berjumlah 3-5, tetapi dapat bervariasi

dari 1-13.

Akar adventif : akar ini merupakan
akar yang pada mulainya
berkembang dari buku di ujung
mesokotil dan akar ini akan
berkembang menjadi serabut akar
tebal.

Akar Kkait atau penyangga : akar ini
merupakan akar yang tumbuh pada
dua sampai tiga buku di atas
permukaan tanah yang berperan
sebagai penyangga tumbuhan jagung
agar tetap tegak dan tidak mudah .
Akar ini juga berperan dalam
penyerapan unsur hara dan air
(Riwandi dkk., 2014).

Perkembangan akar
tumbuhan jagung ditinjau baik dari
kedalaman dan penyebaran akarnya
berbeda, tergantung pada varietas,
pengolahan tanah, fisik dan kimia
tanah, keadaan air tanah, dan
pemupukan pada tanaman jagung.
Akar jagung ini dapat dijadikan
sebagai indikator toleransi tumbuhan
terhadap  cekaman  aluminium.
Tumbuhan yang toleran aluminium,
tudung akarnya terpotong dan tidak
mempunyai bulu-bulu akar
(Syafruddin,  2002).

nitrogen dengan takaran berbeda

Pemupukan

menyebabkan perbedaan
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perkembangan (plasticity) sistem

perakaran jagung (Smith et al. 1995).

Batang

Batang merupakan salah satu
bagian organ tumbuhan yang
berperan sebagai penyokong tubuh
tumbuhan agar dapat berdiri tegak,
dan memiliki bagian-bagian
penyusun yang berperan dalam
proses tranportasi zat-zat yang
diperlukan oleh tumbuhan. Selain
itu, batang juga berperan sebagai
tempat penyimpanan makanan pada
beberapa jenis tumbuhan.

Tumbuhan jagung memiliki
jenis batang yang tidak bercabang,
berbentuk silindris, dan terdiri dari
sejumlah ruas dan buku ruas. Jumlah
ruas-ruas dari  batang  jagung
bervariasi yaitu berkisar antara 10-40
ruas, dimana pada umumnya tidak
bercabang kecuali ada beberapa yang
bercabang beranak yang muncul dari
pangkal batang, salah satu contohnya
adalah pada jagung manis. Panjang
batang dari tumbuhan jagung
berkisar antara 60-300 cm tergantung
dari varietas jagung. Ruas-ruas
bagian atas berbentuk agak silindris,
sedangkan bagian bawah bentuknya
agak bulat pipih. Pada bagian buku

ruas terdapat tunas yang berkembang
menjadi tongkol. Dua tunas teratas
berkembang menjadi tongkol yang
produktif. Batang memiliki tiga
komponen jaringan utama, yaitu kulit
(epidermis),  jaringan  pembuluh
(bundles vaskuler), dan pusat batang
(pith). Tunas batang yang sudah
mengalami  perkembangan  akan
menghasilkan tajuk bunga betina.
Pada umumnya ukuran tinggi batang
jagung sekitar antara 150 sampai
dengan 250 cm yang dibungkus oleh
pelepah daun yang berselang-seling
berasal dari setiap buku. Bagian
tengah batang terdiri dari sel-sel
parensim dengan seludang pembuluh
yang diselubungi oleh kulit yang
keras di mana termasuk lapisan
epidermis (7, 14).

Bundles vaskuler tersusun
dalam lingkaran konsentris dengan
kepadatan bundles yang tinggi, dan
lingkaran-lingkaran menuju perikarp
dekat epidermis. Kepadatan bundles
akan berkurang begitu mendekati
pusat batang. Konsentrasi bundles
vaskuler yang tinggi di bawah
epidermis  menyebabkan  batang
tahan rebah. Genotipe jagung yang

memiliki batang kuat memiliki lebih
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banyak lapisan jaringan sklerenkim
berdinding tebal di bawah epidermis
batang dan sekeliling bundles
vaskuler (Paliwal, 2000). Terdapat
variasi ketebalan kulit antargenotipe
yang dapat dimanfaatkan untuk
seleksi toleransi tumbuhan terhadap

rebah batang.

Daun

Daun  tumbuhan  jagung
tumbuh dari  buku-buku batang,
sedangkan pelepah daun
menyelimuti ruas batang untuk
memperkuat batang. Panjang daun
jagung bervariasi antara 30-150 cm
dan lebar 4-15 cm tergantung dengn
jenis jagung dengan ibu-tulang daun
yang sangat keras. Tepi helaian daun
halus dan kadang-kadang berombak.
Jumlah daun jagung juga bervariasi
yaitu antara 10- 15 helai, rata-rata
tumbuhnya daun yang terbuka
sempurna adalah 3-4 hari setiap
daun. Tanaman jagung di daerah
tropis mempunyai jumlah daun
relatif lebih banyak jika
dibandingkan jagung di daerah
beriklim sedang (temperate)
(Paliwal, 2000)., berwarna hijau
berbentuk pita tanpa tangkai daun.

Daun tumbuhan jagung terdiri dari

kelopak daun, lidah daun (ligula) dan
helai daun yang memanjang seperti
pita dengan ujung meruncing.
Pelepah  daun  berguna  untuk
membungkus batang dan melindungi
buah. Pada bagian atas epidermis
umumnya berbulu dan memiliki
barisan memanjang yang terdiri dari
sel-sel bulliform. Pada bagian bawah
permukaan daun tidak berbulu
(glabrous) dan pada umumnya
memiliki lebih banyak stomata
dibandingkan dengan pada bagian
permukaan atas. Adanya perubahan
turgor menyebabkan daun
menggulung.

Bentuk ujung daun jagung juga
bervariasi, yaitu runcing, runcing
agak bulat, bulat, bulat agak tumpul,
dan tumpul. Berdasarkan letak posisi
daun (sudut daun) terdapat dua tipe
daun jagung, yaitu tegak (erect) dan
menggantung (pendant). Daun erect
pada biasanya memiliki sudut antara
kecil sampai sedang, pola helai daun
bisa lurus atau bengkok. Daun
pendant biasanya memiliki sudut
yang lebar dan pola daun beragam
mulai dari lurus sampai sangat
bengkok. Jagung dengan tipe daun
erect memiliki kanopi kecil sehingga
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dapat ditanam dengan populasi yang
tinggi. Beberapa genotype tumbuhan

jagung mempunyai antocyanin pada

bagian helai daunnya, yang bisa
terletak pada pinggir daun atau
tulang daun. Intensitas warna

antocyanin pada pelepah daun
beragam, mulai dari sangat lemah

hingga sangat kuat.

C. Tabel Persamaan dan Perbedaan Ciri Morfologi Tumbuhan Padi

(Oryza Sativa L.) dan Tumbuhan Jagung (Zea mays L.)

Tabel : Tabel Persamaan dan Perbedaan Ciri Morfologi Tumbuhan Padi (Oryza

Sativa L.) dan Tumbuhan Jagung (Zea mays L.)

No. | Ciri Persamaan Perbedaan
Morfo
logi
1. Akar Sistem perakaran serabut Tumbuhan Padi memiliki akar
Memiliki akar seminal, akar rambut
adventif dan akar tajuk (crown Tumbuhan Jagung memiliki
root) akar kait/penyangga
2. | Batang Jenis batang beruas dan berongga | - Pada saat masih muda bagian
Ruas atas berbentuk silidris. permukaan  batang  jagung
Ruas bawah berbentuk bulat berbulu.
pipih. - Ukuran  batang  tumbuhan
jagung lebih panjang dan besar
dibandingkan dengan
tumbuhan padi.
3. Daun Merupakan jenis daun sempurna,

memiliki pelepah daun, helaian
daun dan tangkai daun

Bentuk tulang daun sejajar
Tumbuh dari buku-buku batang
Permukaan atas daun berambut
dan permukaan bawah daun licin.
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KESIMPULAN

Dari kajian literatur yang telah
dilakukan  diperolen  kesimpulan
bahwa tumbuhan padi (Oryza sativa
L.) dan tumbuhan jagung (Zea mays
L.) memiliki kesamaan taksonomi
mulai dari kingdom sampai dengan
famili. Berdasrkan kajian literatur,
tumbuhan padi (Oryza sativa L.) dan
tumbuhan jagung (Zea mays L.)
memiliki kesamaan ciri morfologi
akar (berakar serabut), batang
(berongga dan beruas) dan daun

(bentuk tulang daun sejajar).
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